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ABSTRAK 
Penelitian dan pengembangan pada media pembelajaran menulis teks drama untuk kelas 

VIII SMP telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media 

pembelajaran menulis teks drama. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (development research) dengan langkah-langkah penelitian pengembangan  

menurut Sugiyono  yang terdiri atas beberapa langkah yaitu : (1) potensi masalah; (2) 

pengumpulan informasi; (3) desain produk; (4) validasi desain; dan (5) revisi desain. 

Validasi dengan menilai aspek materi, kebahasaan, dan desain media dinilai oleh tiga 

validator, dengan menggunakan angket skala 4 oleh dosen dari Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sriwijaya. Dari hasil validasi ahli materi diperoleh 

skor 18 dari skor maksimal 24 dan dikategorikan sangat baik, validasi ahli kebahasaan 

diperoleh skor 13 dari skor maksimal 20 dan dikategorikan baik, dan validasi ahli desain 

diperoleh skor 21 dari skor maksimal 24 dan diaktegorikan sangat baik. Berdasarkan hasil 

validasi ahli, media karikatur yang dikembangkan peneliti dapat dikategorikan layak.  

Kata-kata kunci : Penelitian pengembangan, media pembelajaran karikatur, 

menulis teks drama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 disajikan dengan 

menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks dapat berwujud teks tertulis maupun 

teks lisan. Teks merupakan ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di 

dalamnya memiliki situasi dan konteks. Dengan kata lain, belajar bahasa Indonesia 

tidak sekadar memakai bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, tetapi perlu juga 

mengetahui makna atau bagaimana memilih kata yang tepat yang sesuai tatanan 

budaya dan masyarakat pemakainya. 

Dalam kurikulum 2013, salah satu materi pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas VIII SMP semester 2 yaitu teks drama. Dalam Buku Guru Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia (Kemendikbud, 2017),  Kompetensi Dasar (KD) 4.16, 

Siswa menyajikan drama dalam bentuk pentas atau naskah. Berdasarkan KD 

tersebut, siswa dituntut mengembangkan kreatifitasnya dan mampu menulis atau 

memproduksi naskah drama. 

Menurut Rohmadi, kegiatan menulis merupakan keterampilan berbahasa 

yang paling sulit dikuasai oleh para siswa dan mahasiswa selama pembelajaran 

menulis yang diajar oleh guru atau dosen jika tidak berpengalaman (Rohmadi, dkk., 

2010:4). Proses belajar menulis tidak dapat langsung dikuasai dengan singkat, 

tetapi perlu latihan yang terus-menerus serta diperlukannya penguasaan unsur-

unsur kebahasaan dan unsur di luar kebahasaan itu sendiri. Penulisan teks drama 

juga membutuhkan proses  belajar yang tidak singkat, siswa perlu mengetahui apa 

saja unsur-unsur pada teks drama, langkah-langkah menulis, mencari ide pokok 

bahkan mengembangkannya menjadi skenario atau dialog. 

Dalam kegiatan menulis juga sangat membutuhkan media, untuk membantu 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Hal ini senada dengan 

pernyataan Sadiman, dkk (2006) bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan 

sehingga proses belajar terjadi. Media yang diperlukan adalah media yang dapat 
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memotivasi siswa dalam pembelajaran, menarik dan tidak monoton. Banyak sekali 

media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, dapat berbasis video, 

gambar, charta, dll. 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 6 Palembang yaitu ibu Sri Mulyani S.Pd pada tanggal 24 November 2018 

diperoleh informasi bahwa media yang biasa digunakan hanya papan tulis, bahan 

ajar berupa buku sekolah, pengalaman pribadi, dan pernah mencoba media audio 

visual berupa film pendek. Guru menyadari hasil karangan teks drama dari siswa 

hampir keseluruhan sama bahkan tidak sesuai dengan media yang diperlihatkan. 

Letak kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis teks drama adalah pada 

penggalian ide cerita dan mengembangkannya sebagai teks drama yang utuh. 

Menurut siswa salah satu murid kelas VIII yang bernama Putri Meilinda, untuk 

menulis teks drama sulit dan kurang menarik, karena harus banyak percakapan tapi 

terbentuk ke dalam cerita. Masih membingungkan dalam merangkai dialog dan 

menentukan tema cerita. 

Dari hasil wawancara guru maupun siswa terdapat masalah yang sama, guru 

sulit untuk memotivasi siswa agar lebih berkreatifitas, begitu pula pada siswa yang 

sulit mengembangkan kreatifitasnya sendiri karena belum termotivasi dan masih 

tidak percaya diri untuk mengarang bebas. Masalah – masalah yang terdapat dalam 

proses pembelajaran menulis teks drama dapat diatasi dengan media variasi baru. 

Menyesuaikan media yang sekarang ini sudah lebih maju dengan penggunaan 

teknologi masa kini. 

Berdasarkan uraian di atas, saya mengajukan penelitian dengan judul “ 

Pengembangan Media Karikatur untuk Pembelajaran Menulis Teks Drama Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 6 Palembang”, dengan menghadirkan kumpulan gambar 

karikatur berangkai diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

keterampilan siswa dalam menulis teks drama. Pengembangan media ini pun tidak 

tergantung pada elektronik sehingga mempermudah sekolah untuk menerapkannya. 

Penelitian ini tertuju pada pemecahan masalah yang ada dan dapat diketahui 

kontribusi antar variabel bebas yaitu minat dan pengembangan ide cerita dalam 
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menulis menggunakan media baru dengan variabel terikat yaitu hasil karangan 

siswa yang berbeda. 

Atika (2018) pernah melakukan penelitian terhadap siswa SMP dengan 

kasus yang sama, siswa sulit mengembangkan ide cerita saat menulis teks drama. 

Menggunakan webtoon sebagai media pembelajaran menulis teks drama, dari 

penelitian tersebut dapat diketahui meningkat setelah uji coba produk. Pada 

dasarnya, media webtoon memiliki kemiripan dengan media karikatur yang 

dilaksanakan ini. Webtoon adalah aplikasi kumpulan gambar komik sedangkan 

karikatur adalah gambar kartun berangkai. 

Karikatur adalah gambar kartun yang cenderung memiliki muatan sindiran 

dan kritik tentang hal-hal yang sedang hangat diperbincangkan masyarakat yang 

biasanya muncul pada media cetak dan elektronik. Karikatur menjadi sebuah solusi 

yang baik bila digunakan sebagai media untuk merangsang siswa menulis naskah 

drama. Karikatur yang disajikan berupa karikatur berangkai, yaitu menggambarkan 

sebuah adegan-adegan yang dapat dikembangkan menjadi skenario dan teks drama 

yang utuh. Media ini diharapkan dapat membuat siswa lebih tertarik menulis naskah 

drama dapat membantu siswa menggali ide untuk mengawali cerita dan 

mengembangkannya sehingga hasil naskah dramanya menjadi lebih baik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Apa saja kesulitan yang dialami siswa pada pembelajaran menulis teks drama? 

2) Bagaimana analisis kebutuhan guru dan siswa terhadap media pembelajaran 

menulis teks drama? 

3) Bagaimana hasil validasi pada media karikatur dalam pembelajaran menulis 

teks drama? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menghasilkan media 
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pembelajaran menulis teks drama melalui karikatur. Kemudian tujuan khusus 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1)  Mengidentifikasi kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis teks drama. 

2)  Menganalisis kebutuhan siswa dan guru terhadap media yang tepat untuk  

 pembelajaran menulis teks drama. 

3)     Mendeskripsikan hasil validasi media pembelajaran teks drama dengan  

        menggunakan karikatur 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada siswa dan 

guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

1) Siswa 

Hasil penelitian ini dapat mempermudah siswa dalam keterampilan 

menulis teks drama, memberikan motivasi dalam inspirasi baru dan 

meningkatkan kreatifitas penulisan siswa tanpa kesamaan alur cerita dengan 

siswa lainnya. 

2) Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa 

konsep pengembangan media pembelajaran baru. Mempermudah guru untuk 

memotivasi siswa dalam pembelajaran menulis teks drama. 
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